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Abstrak 

 

Buah tidak hanya sebagai sumber vitamin yang bermanfaat bagi kesehatan. Para pakar 

energi mulai melirik eksistensi buah yang tidak hanya sekedar penyempurna nutrisi, mereka 

membuka pengetahuan baru bahwa buah mampu menjadi sumber energi listrik alternatif. 

Di pihak lain, para pendidik turut serta meningkatkan kegunaan buah dalam kegiatan 

pembelajaran yakni sebagai media pembelajaran listrik dinamis yang mampu membantu 

siswa dan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pada penelitian ini, buah 

dimanafaatkan sebagai media pembelajaran listrik dinamis yang mampu mengurangi 

kondisi stress belajar siswa. Kondisi stress belajar siswa ini akan mempengaruhi memori, 

daya ingat, konsentrasi dan prestasi belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

pengaruh buah lemon sebagai media pembelajaran terhadap kondisi stress belajar fisika 

siswa, sehingga hasil penelitian ini menunjukkan bahwa buah tidak hanya mampu sebagai 

sumber vitamin dan sumber enrgi listrik alternatif, namun dapat berguna sebagai media 

pembelajaran yang mampu mengurangi kondisi stress belajar siswa. 

 
 

Kata Kunci: Buah lemon, Kondisi stress belajar siswa,  Media pembelajaran listrik dinamis  

 
Abstract 

 

Fruit is not only as a source of vitamins that are beneficial to health. Energy experts begin 

to look for the existence of the fruit that is not just a complement of nutrients; they open a 

new knowledge that the fruit can become a source of electrical energy alternatives. On the 

other hand, the educators participating improve the usefulness of the fruit in learning 

activities as a learning medium dynamic power which can help students and teachers in 

achieving the learning objectives. In this study, the fruit is used as a medium of 

electrodynamic power which can reduce students' stress conditions. This student learning 

stress conditions will affect the memory, memory, concentration and student achievement. 

The purpose of this study is to determine the effect of lemon as a medium of learning to 

learn physics student stress conditions, so that the results of this study indicates that the 

fruit is not only capable of as a source of vitamins and alternative electric energy source, 

but it can be useful as a learning medium which can reduce student’s stress conditions.  

 
Keywords: Lemon, Stress Conditions of  Students Learning, Electrodynamics Learning Media. 
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1. Pendahuluan 
 

Kondisi stress diartikan sebagai suatu reaksi 

psikologis dari individu terhadap lingkungan yang 

dirasakan memberikan tekanan [1,2]. Lingkungan 

rumah, sekolah, tempat kerja dapat memicu 

munculnya keadaan stress siswa, bahkan keadaan 

stress tersebut dapat pula berasal dari diri individu 

tersebut [3]. Tidak hanya tugas yang berlebihan, 

penyebab munculnya kondisi stress belajar siswa.  

Blanca Elizabeth Pozos-Radilloa dan rekan peneliti-

peneliti lainnya yang menuliskan dalam sebuah jurnal, 

mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang 

menyebabkan siswa mengalami kondisi stress belajar 

adalah ujian 32,8%, persaingan antar siswa di dalam 

kelas 15,4%, kurangnya waktu belajar 18,6%, tugas 

presentasi 18%, suasana kelas yang terlalu penuh 

17,8%, tugas tutor 17,5%, pekerjaan rumah 17,1%, 

tugas wajib 16,7% dan tugas kelompok 15,5% [2]. 

Faktor-faktor yang menyebabkan stress pada 

mahasiswa tidaklah jauh berbeda dengan faktor-faktor 

yang dialami oleh siswa. Kondisi stress umumnya 

disebabkan oleh tugas, kompetisi antar mahasiswa, 

kurangnya uang saku, minimnya hubungan antara 

murid dengan guru, masalah keluarga dan kurangnya 

dukungan sosial [3-6].  

Ketika terjadi stress pada individu maka akan 

memaksa hypotalamus (merupakan organ kecil di 

dalam otak) untuk melepaskan hormon adrenalin dan 

hormon kortisol untuk masuk ke dalam darah. 

Hormon adrenalin dan kortisol dapat meningkatkan 

kinerja jantung dan tekanan darah. Hormon stress 

akan memberikan dampak negatif kepada 

hipopocampus dengan cara memperkecil ukuran otak, 

membunuh sel-sel saraf dan menghambat proses 

generasi sel-sel yang baru, sehingga hormon kortisol 

tersebut mengganggu fungsi dan kemampuan otak.    

Selain itu hormon kortisol juga mampu meningkatkan 

aktivitas dan memperbesar ukuran amigdala. Dimana 

amigdala merupakan  bagian otak yang sangat penting 

dalam pembentukan dan penyimpanan memori yang 

berkaitan dengan perasaan atau emosi negatif [8]. 

Maka kondisi stress tersebut dapat mengganggu siswa 

untuk menikmati kegiatan pembelajaran sehingga 

akan berdampak pada berkurangnya kemampuan 

memory, kemampuan konsentrasi, prestasi belajar, 

motivasi  dan kreatvitas [6-12]. 

Akumulasi dari stress adalah terjadinya depresi, 

frustasi dan kegelisahan. Ketika mengalami kondisi 

stress,  siswa merasa lelah, tegang, susah 

berkonsentrasi, lekas marah dan mengalami  

kegelisahan tanpa sebab. Disisi lain adanya humor, 

dorongan antar teman, melihat TV, mengisi waktu 

dengan berlibur, melakukan hobi dan penggunaan 

strategi belajar yang efektif serta menyenangkan  

dapat mengurangi stress belajar yang mereka alami 

[3].  Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

stress mempengaruhi kemampuan mental siswa [9]. 

Persepsi, turut andil dalam menciptakan kondisi 

belajar. Persepsi yang negatif akan menciptakan 

suasana negatif dalam pemikiran individu [13]. Secara 

umum tingkat persepsi siswa pada pelajaran fisika 

sangatlah lemah karena tidak adanya guru mata 

pelajaran dan keterbatasan fasilitas penunjang 

kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

Dalam pembelajaran listrik dinamis, diperlukan 

penjelasan secara visual [14]. Maka penggunaan 

eksperimen sebagai media pembelajaran diharapkan 

mampu mengurangi kondisi stress belajar siswa. 

Media pembelajaran merupakan suatu alat yang 

digunakan oleh guru untuk memberi kemudahan bagi 

siswa memahami suatu materi. Pada penelitian ini, 

buah lemon  digunakan sebagai media pembelajaran 

sebagai energi listrik alternatif yakni sebagai sumber 

tegangan (baterai) yang akan  mengakibatkan 

terjadinya sel volta. 

Sel volta merupakan suatu alat yang berfungsi 

untuk menghasilkan energi listrik dengan bantuan 

energi kimia [15]. Dalam sel tersebut terjadi 

perubahan dari reaksi redoks secara spontan jika di 

dalam sel elektrokimia terdapat zat atau larutan yang 

dapat menghantarkan arus listrik, sehingga sel volta 

mampu menghasilkan arus listrik. Ketika dua buah 

konduktor Cu dan Zn terhubung melalui elektrolit 

(yang merupakan suatu materi dalam keadaan cari 

maupun larutan dapat menghantarkan arus listrik 

dengan perpindahan ion-ionnya [16]) atau dengan 

konsentrasi pembawa muatan positif dengan negatif 

tidak seimbang maka satu jenis pembawa muatan 

akan terkumpul pada satu konduktor lainnya, 

sehingga keduanya akan mengalami beda potensial 

[17].  Beberapa buah mengandung HNO3 sebagai 

larutan elektrolit yang berasal dari asam kuat, dimana 

merupakan suatu senyawa dilarutkan dalam suatu 

pelarut akan menghasilkan larutan yang dapat 

menghantarkan arus listrik [18].  

Penggunaan buah lemon dalam sel volta yang 

berfungsi sebagai media pembelajaran akan 

menghasilkan suatu inovasi yang menyenangkan bagi 

siswa. Dengan kegiatan pembelajaran yang sederhana 

dan menyenangkan, siswa tidak akan merasa bahwa 

mereka sedang belajar. Keadaan yang santai dan 

relaks seperi ini maka pengetahuan akan mudah 

masuk dalam ingatan mereka, sehingga siswa akan 

memiliki daya ingat yang lebih tajam. Pembelajaran 

seperti inilah yang mampu mengurangi kondisi stress 

belajar fisika siswa.  

 

2. Metodologi Penelitian 

 
Pada penelitian yang dilakukan menggunakan 

metodologi studi literatur, sebagai bahan analisis 

pendukung dalam penulisan makalah.  
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

Pada umumnya buah-buahan yang digunakan 

sebagai sumber elektrolit adalah jeruk, mangga tomat, 

jeruk nipis, nanas dan lemon, namun berbagai jenis 

sayuran pun mampu dimanfaatkan sebagai sumber 
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Zn Zn2+ + 2e Oksidasi  

2H H2 + 2e- Reduksi  

+ Cu2+
(aq) Zn(s) +Cu(s)  Zn2+

(aq) 

energi alternatif  [18-20]. Hal ini disebabkan tanaman 

juga mengandung air yang berfungsi sebagai media 

mobilisasi ion-ion untuk bergerak bebas.  

Untuk mempersempit penggunaan variasi sumber 

elektrolit ketika praktikum listrik dinamis, maka 

hanya menggunakan buah lemon sebagai sumber 

elektrolit pada sel volta. Hal ini didasarkan bahwa 

buah lemon memiliki tingkat keasaaman yang tinggi 

(PH yang sangat rendah) jika dibandingkan dengan 

buah-buah lainnya . 

Tingkat keasaman suatu bahan/larutan  

berhubungan dengan arus listrik yang dihasilkan, 

semakin rendah PH suatu bahan maka akan semakin 

banyak ion yang dihasilkan sehingga arus listrik juga 

akan semakin besar yang mengakibatkan 

konduktivitas larutan juga akan semakin besar atau 

secara sederhana semakin tinggi kaeasaman suatu 

bahan maka tegangan yang dihasilkan juga akan 

semakin besar [16-18,21]. Berdasarkan pada suatu 

penelitian menunjukkan bahwa buah lemon 

menghasilkan arus paling tinggi diantara lainnya 

yakni sebesar 100±mA/cm2 dengan potensial sebesar 

1 volt [20,23].  

Buah lemon tersebut banyak mengandung asam 

yang tinggi, sehingga apabila terjadi reaksi antara 

asam yang berasal dari buah dengan lempengan-

lempengan maka akan menyebabkan suatu energi 

listrik. Lempengan yang dipilih dalam praktikum 

tersebut adalah Zn dan Cu, karena kedua konduktor 

tersebut memiliki kemampuan kecenderungan ionisasi 

yang berbeda dalam larutan elektrolit. Pada Zn 

memiliki kecenderungan ionisasi yang lebih tinggi 

daripada larutan elektrolit jika dibandingkan dengan 

konduktor Cu, sehingga pada anoda logam anoda 

dioksidasi menghasilkan ion Zn2+ dan melepaskan 2 

elektron [15].  

 

Pada katoda Cu, ion H+ yang dihasilkan dari larutan 

asam lemon direduksi menjadi molikul hidrogen [24]. 

 

 

Sehingga reaksi total pada sel volta adalah  

 

Alat dan bahan yang dibutuhkan pada media 

pembelajaran ini adalah buah lemon masing-masing 

sebanyak 24 buah, kawat tembaga 24 buah, paku yang 

terbuat dari tembaga 24 buah, paku yang terbuat dari 

besi 24 buah, penepit buaya secukupnya, kabel 

tunggal secukupnya, multimeter digital 1 buah dan 

LED 4 buah.  Dengan prosedur praktikum antara lain 

1) Menyiapkan seluruh alat dan bahan 2) Setiap buah 

ditusuk dengan besi sebagai kutup negatif dan kawat 

tembaga sebagai kutup positif pada sisi lainya 3) 

Antara paku dan kawat dihubungkan dengan kabel 

tunggal 4) Merangkai lampu secara seri dan paralel 

dengan menggunakan buah lemon sebagai sumber 

energi listrik alternatif.  

Pada penelitian ini buah lemon digunakan sebagai 

sumber tegangan pengganti baterai ataupun aki. 

Penggunaan buah, tembaga, seng dan kabel yang 

dirangkai secara seri, paralel maupun campuran 

sebagai sumber tegangan ini akan menumbuhkan 

pribadi inovatif dalam kegiatan pembelajaran. Buah 

lemon yang difungsikan senagai media pembelajaran, 

akan membantu guru dalam menyampaikan informasi 

secara sederhana dan menyenangkan, sehinga akan 

memudahkan siswa mempelajari listrik dinamis   

[14,23,25].  Kegiatan pembelaajaran yang dikemas 

dengan menerapkan metode eksperimen yang 

membebaskan siswa untuk merangkai sesuai 

keinginan siswa dengan arahan guru, akan 

menciptakan nuansa menyenangkan penuh kreativitas 

sehingga siswa berinovasi secara bebas teratur.  

Kegiatan yang menyenangkan tersebut akan 

menjaga stabilitas nuansa hati siswa, sehingga dengan 

tetap menjaga stabilitas nuansa hati, maka akan 

mempengaruhi memori siswa. Ketika individu dalam 

nuansa penuh kegembiraan, maka individu akan 

mengingat hal-hal yang menyenangkan dengan sangat 

akurat. Hal ini dilanjutkan dengan suatu fakta bahwa 

item-item yang menyenangkan dapat diingat dengan 

sangat cepat dan akurat 

 Tabel di bawah ini memuat daftar penelitian yang 

telah dipublikasikan guna membuktikan bahwa 

penggunaan media pembelajaran mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

 

Tabel 1. Tabel efektivitas media pembelajaran listrik dinamis  

No Judul  Hasil Penelitian  

1.  

Educational computer game materi 

listrik dinamis sebagai media 

pembelajaran fisika untuk SMA 

Berdasarkan penghitungan dengan indikator game 

information, interface dan design structure content dan 

feedback. Dengan menggunakan media tersebut dapat 

membantu meningkatkan pemahaman siswa sebesar 83,75% 

[26].  

2. 

Pengembangan mutimedia pembelajaran 

fisika berbasis audio-video eksperimen 

listrik dinamis di SMP  

Lebih dari 50% siswa memberikan respon yang positif 

terhadap multimedia yang dikembangkan. Dengan 

menggunakan media tersebut nilai rata-rata hasil belajar 

88,25 dengan persentase ketuntasan belajar 87,5% [27].  
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No Judul  Hasil Penelitian  

3. 

Pengembangan alat peraga listrik 

dinamis (APLD) berbasis inquiri untuk 

meningkatkan penguasaan konsep siswa.  

Pada kelas eksperimen, tes awal menunjukkan nilai rata-rata 

36,6 dan rata-rata nilai postes 56,8 sehingga peningkatan 

pemahaman siswa 55,19%. Maka dapat disimpulkan bahwa 

APLD dapat meningakatkan pemahaman konsep siswa [28].   

4.  

Pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe think Pair share berbasis 

praktikum terhadap hasil Belajar siswa 

padamateri pokok listrik Dinamis di 

kelas X semester II SMA Negeri 1 

Siborongborong T.p. 2012/2013 

Model pembelajaran think pair and share  yang berbasis 

dengan  praktikum listrik dinamis efektif untuk menaikkan 

hasil belajar. Yakni nilai rata-rata hasil pretest 34,47 dan 

nilai rata-rata  postes 74,21 dengan prosentase ketuntasan 

sebesar 115%  [29]. 

5. 

Pembelajaran berbasis virtual labolatory 

untuk meningkatkat penguasaan konsep 

materi listrik dinamis. 

Pembelajaran berbasis virtual lab dapat meningkatkan 

penguasaan konsep mahasiswa pada topik listrik dinamis . 

persentase ketuntasan pada preest adalah sebesar 40.14% 

dan pada postest sebesar 56,01% [14]. 

6. 

Papan flanel simulasi rangkaian listrik 

sebagai media untuk meningkatkan 

kinerja ilmiah dan pemahaman konsep 

siswa di SMP Negeri 3 Banjarangkan 

Penggunaan media papan flanel simulasi sebagai media 

pembelajaran, dapat meningkatkan pemahaman konsep 

siswa dengan prosentase ketuntasan pada siklus 1 sebesar 

67,74% dengan prosenteasi 96,77% pada siklus 2  [30]. 

   

Berikut ini prosentase efektifitas penggunaan media 

pembelajaran pada materi listrik dinamis:  

 

 
 

Gambar 1. Prosentase peningkatan ketuntasan 

belajar  

 

3. Kesimpulan 
 

 Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran dalam 

kegiatan belajar mengajar mampu meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Dengan menggunakan 

praktikum listrik dinamis yang memanfaatkan buah 

lemon sebagai media pembelajaran, siswa mampu  

membangun pengetahuannya secara mandiri dan 

kreatif. Penggunaan media pembelajaran dalam 

praktikum listrik dinamis akan memberikan suasana  

pembelajaran yang santai dan menyenangkan. 

Tanpa memberikan tekanan ketika pembelajaran 

akan meredam munculnya stress ketika belajar, 

sehingga akan memudahkan proses pemahaman, 

kreativitas, dan kerja memory.  
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